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Abstrak

Status gizi mahasiswa merupakan salah satu indikator kesehatan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
preferensi makanan. Preferensi makanan dapat memengaruhi pola konsumsi individu sehingga berpotensi
berhubungan dengan status gizi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan preferensi jenis makanan
dengan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan desain observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan
pada Mei 2026. Sampel penelitian berjumlah 68 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Data preferensi makanan diperoleh menggunakan Food Preference Questionnaire (FPQ) yang diadaptasi dari
Smith et al. (2016) dan telah melalui expert review serta uji reliabilitas dengan nilai Cronbach’s alpha >0,70,
sedangkan status gizi ditentukan berdasarkan pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk menghitung IMT.
Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat kemaknaan p<0,05. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki status gizi normal (72%). Preferensi makanan tinggi
terdapat pada kelompok protein (63%), snack (59%), dan buah (57%). Preferensi karbohidrat dan produk susu
seimbang (masing-masing 50%), sedangkan preferensi sayuran mayoritas rendah (51%). Hasil analisis bivariat
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara preferensi jenis makanan, meliputi
karbohidrat, protein, sayuran, buah, produk susu, dan snack, dengan status gizi berdasarkan IMT pada mahasiswa
(p>0,05). Disimpulkan bahwa preferensi jenis makanan tidak berhubungan dengan status gizi berdasarkan IMT
pada mahasiswa di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Kata kunci: Preferensi makanan, Status gizi, Indeks massa tubuh, Mahasiswa
Abstract

Nutritional status among university students is an important health indicator influenced by various factors,
including food preferences. Food preferences can affect an individual’s dietary patterns and may therefore be
associated with nutritional status. This study aimed to analyze the relationship between food preferences and
nutritional status based on Body Mass Index (BMI) among students at Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. This
study employed an analytical observational design with a cross-sectional approach and was conducted in May
2026. The study sample consisted of 68 students selected using purposive sampling. Food preferences were
assessed using the Food Preference Questionnaire (FPQ), adapted from Smith et al. (2016), which had undergone
expert review and reliability testing, with a Cronbach’s alpha value of >0.70. Nutritional status was determined
based on body weight and height measurements to calculate BMI. Data were analyzed using the Chi-Square test
with a significance level of p < 0.05. The results showed that most respondents had normal nutritional status
(72%). High food preferences were observed for protein-rich foods (63%), snacks (59%), and fruits (57%).
Preferences for carbohydrates and dairy products were evenly distributed (50% each), while the majority of
respondents had low preferences for vegetables (51%). Bivariate analysis showed no significant relationship
between preferences for any food group, including carbohydrates, protein, vegetables, fruits, dairy products, and
snacks, and nutritional status based on BMI among university students (p > 0.05). It was concluded that food
preferences were not significantly associated with nutritional status based on BMI among students at Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.

Keywords: Food preferences, Nutritional status; Body mass index; University students

1. PENDAHULUAN

Permasalahan status gizi pada kelompok dewasa muda masih menjadi isu kesehatan
masyarakat di Indonesia. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023,
prevalensi penduduk usia >18 tahun yang mengalami kurus sebesar 7,8%, gemuk 14,4%, dan
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obesitas 23,4%. Di Daerah Istimewa Yogyakarta, prevalensi kurus mencapai 9,3%, gemuk
13,5%, dan obesitas 24,6% [1]. Data tersebut menunjukkan bahwa masalah gizi ganda masih
terjadi pada kelompok usia dewasa, termasuk mahasiswa yang berada pada masa transisi
menuju kehidupan yang lebih mandiri dalam menentukan pola hidup dan konsumsi makanan.

Mahasiswa merupakan kelompok yang rentan mengalami perubahan pola makan akibat
tuntutan akademik, keterbatasan waktu, pengaruh lingkungan sosial, serta meningkatnya
kemandirian dalam memilih makanan [2]. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi status gizi
mahasiswa. Penelitian pada mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta menunjukkan bahwa
26% mahasiswa memiliki status gizi kurus dan 36% memiliki status gizi lebih [3]. Temuan ini
mengindikasikan adanya masalah gizi ganda pada mahasiswa yang berpotensi berdampak
terhadap kesehatan, produktivitas, dan kualitas hidup.

Salah satu faktor yang diduga berkaitan dengan status gizi adalah preferensi makanan.
Preferensi makanan merupakan kecenderungan individu dalam memilih makanan berdasarkan
tingkat kesukaan, pengalaman, kebiasaan, serta persepsi terhadap makanan tertentu [4].
Preferensi makanan dapat memengaruhi pola konsumsi seseorang karena pilihan makanan yang
disukai cenderung lebih sering dikonsumsi dibandingkan makanan yang kurang disukai [5].
Pada mahasiswa, preferensi makanan dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti rasa, harga,
kemudahan akses, lingkungan sosial, dan gaya hidup [6], [7].

Beberapa penelitian telah mengkaji hubungan preferensi makanan dengan status gizi
pada berbagai kelompok usia. Terdapat hubungan antara preferensi konsumsi minuman manis
dengan indeks massa tubuh (IMT) pada mahasiswa, meskipun tidak ditemukan hubungan
antara sensitivitas rasa dengan status gizi maupun tekanan darah [8]. Selain itu, preferensi
makanan dan kebiasaan makan pada siswa sekolah dasar menunjukkan perbedaan pola
konsumsi berdasarkan jenis kelamin, namun tidak berhubungan signifikan dengan status gizi
[9]. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa preferensi makanan memiliki hubungan yang
signifikan dengan status gizi pada siswa asrama [10]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa hubungan preferensi makanan dengan status gizi masih memberikan hasil yang
bervariasi pada setiap populasi. Selain itu, penelitian sebelumnya umumnya dilakukan pada
siswa sekolah dasar, siswa asrama, atau hanya mengkaji preferensi terhadap jenis makanan
tertentu, sehingga penelitian mengenai hubungan preferensi makanan berdasarkan kelompok
pangan dengan status gizi pada mahasiswa masih terbatas.

Penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji preferensi enam kelompok pangan,
yaitu sumber karbohidrat, protein, sayuran, buah, produk susu, dan snack, secara bersamaan
serta menganalisis hubungannya dengan status gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT)
pada mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai preferensi makanan mahasiswa dan
kaitannya dengan status gizi pada kelompok dewasa muda. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan preferensi jenis makanan dengan status
gizi berdasarkan Indeks Massa Tubuh (IMT) pada mahasiswa di Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain observasional analitik
cross-sectional yang dilaksanakan pada Mei 2026 di Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta setelah memperoleh persetujuan etik (No. 2328/KEP-UNISA/IV/2026).
Sampel berjumlah 68 mahasiswa aktif (minimal semester 4) yang dipilih secara purposive
sampling sesuai kriteria inklusi dan eksklusi. Data primer berupa karakteristik demografi,
preferensi makanan, dan antropometri. Preferensi makanan diukur menggunakan Food
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Preference Questionnaire (FPQ) adaptasi Smith et al. (2016) berisi 62 item skala Likert 5 poin
pada 6 kategori pangan, yang telah memenuhi syarat uji validitas (expert judgment) dan
reliabilitas (Cronbach’s Alpha >0,70). Pengkategorian skor (rendah dan tinggi) didasarkan pada
nilai mean atau median sesuai normalitas data tiap kategori. Status gizi ditentukan berdasarkan
Indeks Massa Tubuh (IMT = kg/m?) mengacu pada standar Kemenkes RI (2024), dengan berat
badan diukur menggunakan timbangan digital (0,1 kg) dan tinggi badan menggunakan
stadiometer (0,1 cm). Analisis data menggunakan perangkat lunak STATA mencakup analisis
univariat serta analisis bivariat uji Chi-Square (p < 0,05) untuk menilai hubungan antara
preferensi makanan dan status gizi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian yang dilaksanakan pada Mei 2026 di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta
ini melibatkan 68 mahasiswa. Distribusi frekuensi karakteristik responden disajikan pada Tabel
1. Sebagian besar responden berusia 20-21 tahun (57%) dan berada pada semester 4 (43%).

Mayoritas berjenis kelamin perempuan (74%), berasal dari Pulau Jawa (35%) dan
Sumatera (32%), bertempat tinggal di kost (69%), serta memiliki uang saku bulanan
Rp1.000.000-Rp2.000.000 (62%). Hampir seluruh responden tidak memiliki riwayat alergi
makanan (96%). Berdasarkan status gizi, sebagian besar responden memiliki IMT normal
(72%), sementara 18% mengalami gizi lebih dan 10% gizi kurang.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik pada Mahasiswa di Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2026 (n = 68)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)

Usia

18-19 9 13

20-21 39 57

22-23 20 29
Semester

4 29 43

6 22 32

8 17 25
Jenis Kelamin

Laki-laki 18 26

Perempuan 50 74

Asal Daerah

Jawa 24 35

Sumatera 22 32

Kalimantan 7 10

Sulawesi 10 15

Bali dan Nusa Tenggara 4 6

Papua 1 1
Tempat Tinggal

Kost 47 69

Non kost 21 31
Uang Saku Perbulan

<Rp 1.000.000 16 24

Rp 1.000.000-Rp 2.000.000 42 62

> Rp 2.000.000 10 15
Alergi Makanan
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Ada 3 4

Tidak ada 65 96

Status Gizi

Kurang (<18,5 kg/m?) 7 10

Normal (18,5-24,9 kg/m?) 49 72

Lebih (>25 kg/m?) 12 18

Sumber: Data Primer, 2026

Kelompok usia 20-21 tahun tergolong dewasa awal, yaitu transisi menuju kemandirian
dalam memilih makanan, pola konsumsi, dan gaya hidup [11]. Pada fase ini, mahasiswa
perantau yang tinggal jauh dari keluarga dan menghadapi aktivitas akademik padat dituntut
menentukan makanan secara mandiri, yang berdampak pada status gizi [2]. Responden yang
didominasi mahasiswa semester 4 menggambarkan proses adaptasi lingkungan. Mahasiswa
tingkat awal cenderung mempertahankan kebiasaan makan daerah asal, namun durasi tinggal
dan paparan lingkungan baru bertahap mengubah preferensi makan mereka [12]. Keengganan
mencoba makanan baru (food neophobia) juga berperan dalam pembentukan preferensi tersebut
[13].

Menurut WHO (2025), Dominasi responden perempuan (74%) mencerminkan profil
mahasiswa perguruan tinggi kesehatan. Perbedaan jenis kelamin memengaruhi kebutuhan
energi, citra tubuh (body image), dan perilaku memilih makanan. Laki-laki cenderung memilih
makanan padat energi untuk memenuhi massa otot yang tinggi, sedangkan perempuan
umumnya lebih memperhatikan kesadaran kesehatan dan citra tubuh [14]. Perbedaan perilaku
makan ini berpotensi memengaruhi fluktuasi status gizi, baik gizi kurang akibat pembatasan
asupan (restrained eating) maupun gizi lebih akibat pola makan emosional [15].

Faktor asal daerah berkaitan erat dengan kebiasaan makan akibat perbedaan budaya
pangan, bahan baku, dan cita rasa [16], [17]. Responden asal Jawa terbiasa dengan masakan
dominan manis berbasis gula aren atau kecap, sedangkan responden asal Sumatera terbiasa
dengan olahan berbumbu rempah kuat dan santan [18]. Kebiasaan kuliner awal ini membentuk
persepsi dan preferensi makan individu [19].

Dominasi tempat tinggal di kost (69%) mendorong kemandirian memilih makanan,
namun sering terhalang keterbatasan fasilitas memasak dan waktu [20]. Akibatnya, mahasiswa
cenderung memilih makanan praktis ready-to-eat atau jajanan sekitar kampus seperti ayam,
nasi goreng, dan mi ayam [21], [22]. Kondisi ini didukung oleh tingkat uang saku mayoritas
(Rp1.000.000-2.000.000 /bulan). Keterbatasan anggaran kerap memaksa mahasiswa
memprioritaskan harga dan rasa kenyang dibanding nilai gizi [5]. Sementara itu, rendahnya
proporsi alergi makanan (4%) menunjukkan sebagian besar responden tidak memiliki batasan
konsumsi khusus. Hal ini memungkinkan responden memiliki pilihan makanan yang lebih luas
dibandingkan individu dengan alergi makanan.

Status gizi mayoritas responden yang berada pada kategori normal (72%) sejalan
dengan temuan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, serta menunjukkan perbaikan proporsi
dibandingkan penelitian Azizah (2023) pada lokasi yang sama. Status gizi normal
mencerminkan keseimbangan asupan dan kebutuhan energi [23]. Meski demikian, keberadaan
mahasiswa dengan gizi kurang (10%) dan gizi lebih (18%) tetap memerlukan perhatian. Gizi
kurang berisiko menurunkan daya tahan tubuh dan konsentrasi belajar, sedangkan gizi lebih
berisiko memicu obesitas dan penyakit tidak menular di masa depan [24], [25], [26].
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Preferensi Jenis Makanan
Gambaran preferensi jenis makanan responden berdasarkan enam kategori kelompok
pangan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Berdasarkan Preferensi Jenis Makanan pada Mahasiswa
di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta tahun 2026 (n = 68)

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Refrensi Karbohidrat

Rendah 34 50
Tinggi 34 50
Preferensi Protein

Rendah 25 37
Tinggi 43 63
Preferensi Sayuran

Rendah 35 51
Tinggi 33 49
Preferensi Buah

Rendah 29 43
Tinggi 39 57
Preferensi Produk Susu

Rendah 34 50
Tinggi 34 50
Preferensi Snack

Rendah 28 41
Tinggi 40 59

Sumber: Data Primer, 2026

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas responden memiliki preferensi tinggi terhadap
kelompok pangan protein (63%), snack (59%), dan buah (57%). Sementara itu, preferensi
terhadap karbohidrat dan produk susu terbagi seimbang antara kategori rendah dan tinggi
(masing-masing 50%). Sebaliknya, preferensi terhadap sayuran didominasi oleh kategori
rendah (51%).

Rincian lima bahan pangan dengan rerata skor preferensi tertinggi pada masing-masing
kelompok pangan disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Batang Lima Makanan dengan Rerata Preferensi Tertinggi Berdasarkan
Kelompok Makanan pada Mahasiswa di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2026

Preferensi responden terhadap kelompok karbohidrat terbagi seimbang antara kategori
rendah dan tinggi (masing-masing 50%) (Tabel 2). Berdasarkan Gambar 1, makanan sumber
karbohidrat dengan rerata preferensi tertinggi adalah nasi putih, mie, kwetiau, roti, dan sereal.
Tingginya preferensi terhadap nasi putih berkaitan erat dengan latar belakang kultural dan asal
daerah responden. Berdasarkan data karakteristik responden (Tabel 1), mayoritas mahasiswa
berasal dari Pulau Jawa (35%) dan Sumatera (32%). Wilayah-wilayah tersebut secara historis
dan kultural memiliki pola konsumsi pangan berbasis beras sebagai makanan pokok utama [27].
Kebiasaan konsumsi nasi yang telah terbentuk di daerah asal ini kemudian berlanjut saat
mahasiswa menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Selain faktor pembiasaan daerah asal,
tingginya preferensi nasi putih juga didukung oleh kondisi lingkungan tempat tinggal
mahasiswa. Sebanyak 69% responden tinggal di kos, sehingga aksesibilitas pangan harian
sangat bergantung pada penyedia makanan sekitar kampus yang didominasi oleh warung makan
berbasis nasi. Oleh karena itu, ketersediaan yang melimpah, harga yang terjangkau, serta tingkat
kejenuhan yang tinggi menjadikan nasi tetap sebagai pilihan karbohidrat utama mahasiswa
[28].

Pada kelompok protein, sebagian besar responden memiliki preferensi tinggi, yaitu
sebanyak 43 responden (63%). Diagram lima makanan menunjukkan bahwa makanan sumber
protein dengan rerata preferensi tertinggi adalah daging ayam, telur ayam, cumi, udang, dan
tempe. Kelima bahan pangan tersebut merupakan sumber protein yang umum dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia dan mudah ditemukan pada berbagai jenis masakan sehari-hari [29].
Tingginya preferensi terhadap jenis protein tersebut sejalan dengan profil sosio-ekonomi dan
pola hidup responden (Tabel 1). Mayoritas mahasiswa memiliki uang saku pada rentang
Rp1.000.000-Rp2.000.000 (62%) serta tinggal di kost (69%). Penelitian mengenai perilaku
konsumen telur di Indonesia menunjukkan bahwa faktor harga, lokasi pembelian, serta
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian bahan pangan, khususnya
pada kelompok Generasi Z dan milenial [30]. Hal tersebut memperkuat temuan penelitian ini
bahwa komoditas seperti telur, tempe, dan daging ayam menjadi pilihan utama karena harganya
yang relatif terjangkau, kemudahan aksesibilitas di sekitar lingkungan kost, serta tingkat
kepraktisan pengolahannya [31].

Pada kelompok sayuran, sebagian besar responden memiliki preferensi rendah, yaitu
sebanyak 35 responden (51%). Rendahnya minat terhadap kelompok pangan ini sejalan dengan
temuan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023, di mana secara nasional terdapat 96,7%
penduduk usia >5 tahun yang kurang mengonsumsi sayur dan buah [1]. Fenomena ini juga
secara spesifik terjadi di wilayah DI Yogyakarta dengan prevalensi sebesar 95,9%, serta pada
kelompok usia dewasa muda (20-24 tahun) sebesar 96,8% [1]. Alasan utama penduduk tidak
mengonsumsi sayur adalah faktor ketidaksukaan (dislike), yaitu sebesar 81,4% secara nasional
dan mencapai 88,2% di DI Yogyakarta [1]. Alasan ini sangat erat kaitannya dengan persepsi
sensorik dan pengalaman makan individu. pilihan makanan dipengaruhi oleh interaksi faktor
biologis, psikologis, lingkungan, serta karakteristik fisik pangan [32]. Pada kelompok sayuran,
atribut organoleptik seperti dominasi rasa pahit, tekstur berserat, atau aroma khas menjadi
faktor kunci yang sering kali menurunkan penerimaan [33]. Di samping persepsi rasa, faktor
kepraktisan bagi mahasiswa yang tinggal di kost (69% responden pada Tabel 1) juga turut
mempengaruhi preferensi. Selain alasan "tidak suka", data SKI pada kelompok usia 20-24
tahun menunjukkan adanya alasan "bosan/malas" (15,5%) dan "tidak biasa" (26,5%) dalam
mengonsumsi sayur [1]. Sifat bahan pangan sayuran yang mudah rusak (perishable) serta
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memerlukan persiapan memasak yang lebih rumit menjadi tantangan tersendiri bagi anak kost,
sehingga memperkuat kecenderungan rendahnya preferensi terhadap kelompok sayuran [32].

Pada kelompok buah, sebagian besar responden memiliki preferensi yang tinggi, yaitu
sebanyak 39 responden (57%) (Tabel 2). Tingginya preferensi ini berkaitan dengan penerimaan
organoleptik yang baik, seperti rasa manis dan segar, serta tingkat penerimaan rasa yang lebih
universal dibandingkan kelompok sayuran [34]. Hal ini sejalan dengan data Survei Kesehatan
Indonesia (SKI) 2023, proporsi alasan "tidak suka" terhadap buah segar pada usia 20—24 tahun
tergolong rendah, yakni 28,9% secara nasional dan 33,9% di DI Yogyakarta [1]. Murni
kesukaan bukanlah hambatan utama, melainkan keterbatasan stok dan ekonomi, seperti alasan
"buah tidak ada/stok/harga" (61,7%) serta "tidak mampu beli" (19,9%) [1]. Kondisi ini sangat
relevan dengan profil responden (Tabel 1), yang mayoritas tinggal di kost (69%) dengan alokasi
uang saku terbatas hingga sedang (86% < Rp2.000.000/bulan). Keterbatasan fasilitas
penyimpanan dingin di kost serta anggaran harian menjadi hambatan utama mahasiswa dalam
merealisasikan preferensi tinggi menjadi konsumsi buah secara rutin. Secara spesifik, jeruk dan
pepaya menempati posisi teratas sebagai jenis buah dengan rerata preferensi tertinggi (Gambar
1). Dominasi kedua jenis buah ini dipengaruhi oleh faktor kemudahan aksesibilitas,
keterjangkauan harga, serta manfaat kesehatan fungsional bagi mahasiswa. Jeruk dan pepaya
merupakan komoditas lokal yang stoknya relatif stabil sepanjang tahun dengan harga yang
terjangkau bagi anggaran harian mahasiswa [35]. Selain aspek ekonomi, pemilihannya
berkaitan erat dengan upaya meredakan keluhan kesehatan harian khas mahasiswa. Jeruk kaya
akan vitamin C yang efektif menunjang imunitas, meredakan gejala flu/batuk/radang, dan
mengatasi sariawan [36]. Sementara itu, pepaya kaya akan serat dan air yang berperan penting
melancarkan pencernaan serta mencegah konstipasi fungsional (susah BAB) akibat pola makan
mahasiswa yang kerap kurang serat [37].

Pada kelompok produk susu dan olahannya, preferensi responden berada pada proporsi
yang seimbang antara kategori rendah dan tinggi, yaitu masing-masing sebanyak 34 responden
(50%) (Tabel 2). Berdasarkan lima jenis produk dengan rerata preferensi tertinggi (Gambar 1),
komoditas yang paling diminati meliputi yogurt, keju, mayones, margarin, dan mentega.
Tingginya preferensi terhadap yogurt dan keju menunjukkan kecenderungan mahasiswa dalam
menyukai produk olahan susu yang memiliki profil cita rasa yang khas serta fleksibilitas tinggi
untuk dipadukan dengan hidangan lain. Atribut sensori (seperti variasi rasa dan aroma)
merupakan faktor determinan utama yang menentukan preferensi konsumen Generasi Z
terhadap produk olahan susu, disusul oleh faktor harga dan ukuran kemasan [38]. Selain itu,
persepsi kualitas, tekstur, dan karakteristik organoleptik produk berpengaruh secara signifikan
terhadap preferensi konsumen muda dalam mengonsumsi yogurt [39]. Di sisi lain, terbaginya
proporsi preferensi secara merata (50:50) dipengaruhi oleh alokasi uang saku dan status tempat
tinggal responden (Tabel 1). Keterbatasan anggaran harian pada mahasiswa yang tinggal di kost
(69% responden dengan 86% uang saku < Rp2.000.000 per bulan) membuat sebagian
mahasiswa lebih memprioritaskan pemenuhan kebutuhan pangan pokok utama dibandingkan
pembelian produk olahan susu yang bersifat pelengkap.

Pada kelompok snack, sebagian besar responden memiliki preferensi tinggi, yaitu
sebanyak 40 responden (59%). Diagram menunjukkan bahwa snack dengan rerata preferensi
tertinggi adalah es krim, siomay, cokelat, batagor, dan cake. Tingginya preferensi terhadap
snack dapat disebabkan oleh rasa yang menarik, kemudahan diperoleh, harga yang relatif
terjangkau, serta sifatnya yang praktis untuk dikonsumsi di sela aktivitas perkuliahan [40].
Kondisi ini relevan dengan profil responden pada Tabel 1, sebab mayoritas mahasiswa tinggal
di kos (69%) dengan anggaran harian terbatas (86% uang saku < Rp2.000.000 per bulan),
sehingga mendorong pemilihan jajanan yang praktis dan ekonomis [5]. Selain itu, penelitian
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oleh Daniel dan Triyanti (2023) mengidentifikasi bahwa preferensi terhadap pangan tinggi gula
merupakan faktor paling dominan terhadap tingkat konsumsi gula pada mahasiswa (p = 0,021;
OR =2,471). Ketersediaan pangan di sekitar tempat tinggal serta kemudahan pemesanan daring
menjadi pendorong utama preferensi jajanan manis maupun gurih siap saji pada mahasiswa.
Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa es krim, cokelat, dan
cake termasuk dalam lima jenis snack yang paling disukai responden.

Hubungan Preferensi Makanan dengan Status Gizi

Hubungan antara preferensi jenis makanan dengan status gizi mahasiswa dianalisis
menggunakan uji Chi-Square. Hasil analisis bivariat disajikan pada Tabel 3. Berdasarkan Tabel
3, hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan secara
statistik antara preferensi jenis makanan dengan status gizi mahasiswa (p > 0,05). Nilai p pada
masing-masing kelompok pangan adalah karbohidrat (p = 0,436), protein (p = 0,496), sayuran
(p = 0,418), buah (p = 0,142), produk susu (p = 0,719), dan snack (p = 0,593). Meskipun
demikian, mayoritas responden pada setiap kategori preferensi berada pada status gizi normal.
Temuan ini menegaskan bahwa preferensi makanan hanya mencerminkan aspek psikologis atau
tingkat kesukaan subjektif individu [41]. Sedangkan status gizi merupakan luaran multifaktorial
yang ditentukan oleh keseimbangan energi jangka panjang, aktivitas fisik, status metabolik, dan
gaya hidup [24], [26].

Tabel 3. Hubungan Preferensi Jenis Makanan dengan Status Gizi pada Mahasiswa Universitas
'Aisyiyah Yogyakarta Tahun 2026 (n = 68)
Status Gizi

Variabel Kurang Normal Lebih P-Value

n % n % n %

Preferensi Karbohidrat

Rendah 3 8,82 23 67,65 8 23,53 0,436

Tinggi 4 11,76 26 7647 4 11,76

Preferensi Protein

Rendah 4 16 17 68 4 16 0,496

Tinggi 3 6,98 32 7442 8 18,6

Preferensi Sayuran

Rendah 5 1429 23 65,71 7 20 0,418

Tinggi 2 6,06 26 78,79 5 15,15

Preferensi Buah

Rendah 5 17,24 21 72,41 3 10,34 0,142

Tinggi 2 5,13 28 71,79 9 23,08

Preferensi Produk susu

Rendah 3 8,82 26 7647 5 14,71 0,719

Tinggi 4 11,76 23 67,65 7 20,59

Preferensi Snack

Rendah 4 1429 20 71,43 4 14,29 0,593

Tinggi 3 7,50 29 7250 8 20

Pada kelompok preferensi karbohidrat, mayoritas responden baik dengan preferensi
rendah maupun tinggi berada pada kategori status gizi normal (p = 0,436). Karbohidrat
merupakan sumber energi utama tubuh. Preferensi yang tinggi terhadap bahan pangan
karbohidrat olahan seperti nasi putih, mi instan, dan olahan tepung cenderung mengarah pada

6431



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 6424-6438 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

konsumsi makanan berdensitas energi dan Indeks Glikemik (IG) tinggi. Secara fisiologis,
karbohidrat tinggi IG memicu respon hiperinsulinemia yang merangsang lipogenesis de novo
di hati untuk mengonversi glukosa berlebih menjadi trigliserida [42]. Jika kondisi surplus energi
ini berlangsung kronis tanpa diimbangi aktivitas fisik, akumulasi jaringan adiposa akan memicu
peningkatan IMT hingga status gizi lebih atau obesitas [43]. Namun, penelitian ini tidak
menemukan hubungan yang signifikan karena preferensi makanan hanya mencerminkan
tingkat kesukaan, bukan kuantitas (portion size) maupun frekuensi konsumsi karbohidrat
aktual. Responden yang menyukai nasi atau mi belum tentu mengonsumsinya dalam porsi yang
melebihi kebutuhan energi harian, sehingga kejadian overweight dan obesitas lebih dipengaruhi
oleh ketidakseimbangan total akumulasi energi harian [44].

Hasil analisis pada preferensi protein juga menunjukkan tidak ada hubungan yang
signifikan dengan status gizi (p = 0,496). Secara metabolik, asupan protein dipecah menjadi
asam amino yang merangsang sintesis protein otot via jalur mTOR guna mempertahankan Lean
Body Mass (Ignot-Gutiérrez et al., 2024). Protein juga memiliki Thermic Effect of Food (TEF)
tertinggi dan memicu pelepasan hormon satiety (GLP-1 dan PYY) yang menekan rasa lapar
[45]. Sebaliknya, jika asupan protein dikonsumsi secara berlebih dalam kondisi surplus kalori,
rangka karbon asam amino akan mengalami deaminasi di hati dan dikonversi menjadi lemak
jaringan adiposa. Tidak signifikannya hubungan dalam penelitian ini disebabkan oleh fakta
bahwa preferensi protein tidak menggambarkan kecukupan asupan protein riil, kualitas biologis
protein yang masuk, total kalori harian, maupun tingkat aktivitas fisik responden [46].
Mahasiswa dengan preferensi protein tinggi (seperti ayam goreng atau telur) mungkin
mengonsumsinya dalam batas porsi yang memadai sehingga energi tetap seimbang [26].

Tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara preferensi sayuran dengan status gizi
(p = 0,418). Serat pangan (dietary fiber) pada sayuran secara fisiologis membentuk matriks gel
yang memperlambat pengosongan lambung (delayed gastric emptying) dan penyerapan
glukosa, serta merangsang pembentukan Short-Chain Fatty Acids (SCFA) oleh mikrobiota usus
untuk mengontrol sensasi kenyang dan menekan peradangan adiposa [47], [48]. Ketiadaan
konsumsi sayur berisiko mengarahkan individu pada makanan padat energi (energy-dense
foods) [49]. Hasil penelitian yang tidak signifikan ini menjelaskan bahwa preferensi rendah
terhadap sayuran tidak otomatis menyebabkan status gizi lebih/obesitas, begitu pula preferensi
tinggi tidak menjamin status gizi normal. Aspek preferensi belum tentu terwujud dalam porsi
makan harian aktual, frekuensi konsumsi, maupun variasi olahan sayur yang dikonsumsi [50].
Preferensi buah menghasilkan nilai p = 0,142, yang merupakan nilai terendah (paling
mendekati 0,05) di antara seluruh kelompok makanan. Hal ini mengindikasikan adanya
kecenderungan (frend) bahwa preferensi buah memiliki potensi keterkaitan yang lebih kuat
terhadap pola konsumsi harian dibandingkan kelompok lain karena sifatnya yang praktis dan
siap makan (ready-to-eat). Serat larut (pektin) dan polifenol pada buah berperan mengontrol
respon glikemik serta menekan akumulasi jaringan lemak [51], [52]. Meski demikian, dampak
fisiologis tersebut sangat bergantung pada cara penyajian dan frekuensi konsumsi. Olahan buah
tinggi gula tambahan (added sugar) seperti jus kemasan justru dapat merusak matriks serat dan
memicu surplus kalori [53]. Oleh karena itu, tingkat kesukaan yang tinggi terhadap buah belum
bisa dijadikan indikator tunggal untuk menggambarkan kecukupan porsi buah utuh harian yang
dibutuhkan untuk memengaruhi status gizi secara nyata [49].

Preferensi produk susu juga tidak berhubungan secara signifikan dengan status gizi
mahasiswa (p = 0,719). Secara fisiologis, kalsium dan protein susu (whey/kasein) dapat
mengikat asam lemak di usus serta menekan hormon paratiroid (PTH) untuk merangsang
oksidasi lemak dan meningkatkan satiety [54], [55]. Namun, dampak metabolik ini terdistorsi
apabila preferensi tinggi diwujudkan dalam bentuk olahan susu tinggi gula atau lemak jenuh
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(added sugar & saturated fat) seperti mentega, mayones, atau olahan minuman bersirup [56].
Tidak ditemukannya hubungan yang bermakna mengonfirmasi bahwa penilaian status gizi
harus memperhitungkan kuantitas, frekuensi, serta profil gizi produk susu secara aktual
daripada sekadar tingkat kesukaan [57].

Pada kelompok snack, mayoritas responden pada kategori preferensi rendah maupun
tinggi berada pada status gizi normal (p = 0,593). Sebagian besar snack favorit mahasiswa (es
krim, cokelat, cake, siomay, batagor) tergolong hyper-palatable foods yang memadukan gula,
lemak jenuh, dan natrium. Kombinasi ini menstimulasi sirkuit dopaminergik mesolimbik di
otak sehingga memicu dorongan makan berlebih (hedonic overeating) dan merangsang
lipogenesis kronis via sekresi insulin massif [40], [58]. Namun, preferensi tinggi terhadap snack
tidak otomatis menghasilkan status gizi lebih. Pada dinamika perkuliahan mahasiswa kos,
konsumsi snack sering kali dijadikan sebagai pengganti makanan utama (meal replacement)
akibat tingginya mobilitas, sehingga total asupan kalori harian tidak mengalami akumulasi
surplus [59]. Selain itu, ketersediaan pangan di sekitar lingkungan kos juga memicu responden
berpreferensi rendah untuk tetap mengonsumsi snack [60]. Oleh sebab itu, pengukuran porsi
dan frekuensi asupan energi aktual jauh lebih akurat dalam menjelaskan variasi IMT ketimbang
aspek preferensi [61].

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara preferensi karbohidrat, protein, sayuran, buah, produk susu, maupun snack
dengan status gizi mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Preferensi makanan tidak
dapat berdiri sendiri sebagai indikator tunggal dalam menentukan atau memprediksi status gizi
seseorang [62]. Status gizi merupakan luaran multifaktorial yang ditentukan oleh interaksi
kompleks antara asupan energi dan zat gizi total, aktivitas fisik, pola tidur, kondisi kesehatan,
faktor genetik, pengetahuan gizi, hingga determinan sosio-ekonomi [25], [63], [64], [65], [66],
[67].

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan metodologis. Pertama, pengukuran
preferensi makanan hanya menilai tingkat kesukaan subjektif responden tanpa mengukur porsi
(portion size) dan frekuensi konsumsi makanan secara aktual (food intake), sehingga belum
mencerminkan total asupan energi harian secara komprehensif. Kedua, instrumen Food
Preference Questionnaire (FPQ) yang digunakan mayoritas menilai bahan makanan tunggal
dan belum membedakan kategori makanan sehat dan tidak sehat secara eksplisit serta belum
menyajikan pilihan dalam bentuk hidangan olahan utuh harian. Ketiga, penggunaan desain studi
cross-sectional hanya mampu menggambarkan hubungan antarvariabel pada satu titik waktu
pengamatan tanpa menunjukkan hubungan sebab-akibat (causal relationship), serta pemanduan
sampel yang terbatas pada satu perguruan tinggi membatasi tingkat generalisasi hasil penelitian.

4. KESIMPULAN

Tingkat kesukaan mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta terhadap kelompok
pangan menunjukkan variasi yang bermakna, di mana kelompok protein, jajanan (snack), dan
buah menjadi pilihan paling diminati, sedangkan sayuran paling rendah. Walaupun mayoritas
responden berada pada kategori Indeks Massa Tubuh (IMT) ideal, analisis bivariat
membuktikan bahwa kecenderungan preferensi seluruh kelompok makanan tidak berhubungan
signifikan secara statistik dengan status gizi. Hal ini mengonfirmasi bahwa persepsi kesukaan
subjektif tidak berbanding lurus dengan kuantitas maupun kualitas asupan harian aktual yang
menentukan status gizi.
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